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ABSTRAK

Latar Belakang: Bawang putih memiliki khasiat sebagai antifungi karena kandungan senyawa sulfur organik
allicin, sehingga bawang putih digunakan sebagai bahan alternatif pembersih gigi tiruan. Tujuan: Penelitian
ini menganalisis perbedaan perendaman plat akrilik heat cured pada filtrat bawang putih dengan sodium
hipoklorit terhadap penurunan jumlah koloni Candid albicans pada plat akrilik heat cured. Metode: Penelitian
ini menggunakan rancangan eksperimental labolatoris murni dengan post test only control group design. Dua
puluh empat plat akrilik heat cured ukuran 64x10x3,3 mm yang terdiri dari 4 kelompok perlakuan terdiri dari
kelompok filtrat bawang putih konsentrasi 6%, 7%, 8% dan kelompok kontrol sodium hipoklorit 0,5%. Jumlah
pengulangan setiap perlakuan adalah 6 kali pengulangan. Hasil: Analisis data dengan uji statistik One Way
ANOVA menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan jumlah koloni Candida albicans pada filtrat bawang putih dengan sodium hipoklorit pada
plat akrilik heat cured. Filtrat bawang putih memiliki jumlah rerata koloni Candida albicans yang lebih sedikit
dibandingkan dengan sodium hipoklorit 0,5% terhadap Candida albicans pada plat akrilik heat cured

Kata Kunci : Resin akrilik, Bawang putih, Sodium hipoklorit, Denture stomatitis

PENDAHULUAN

Kehilangan gigi pada dewasa ini
cukup tinggi karena seiring meningkatnya
usia penduduk, yang dapat menjadi faktor
penyebab kehilangan gigi yaitu meliputi
hilangnya perlekatan jaringan periodontal,
karies, terdapat riwayat trauma pada
dentoalveolar, dan bertambahnya riwayat
perawatan gigi.

Bagian gigi tiruan adalah basis gigi
tiruan dan anasir gigi. Bahan dasar basis
gigi tiruan yang sering digunakan akrilik
polimetil metakrilat atau resin akrilik jenis
heat cured. Keuntungan dari pemakaian
gigi tiruan basis akrilik adalah estetis,

harga relatif murah, warna menyerupai

gingiva, manipulasi dan cara pembuatan
mudah, tidak larut dalam saliva, reparasi
mudah dan perubahan dimensinya kecil.?
Bahan tersebut mempunyai kekurangan
yaitu menyerap cairan dan cenderung
porus, sehingga merupakan tempat ideal

untuk pengendapan sisa makanan dan

memungkinkan  mikroorganisme untuk
tumbuh dan berkembang biak.?
Candida albicans merupakan

mikroorganisme yang dapat ditemukan
pada plak gigi tiruan. Berdasarkan Suatu

penelitian, Candida albicans dapat

diisolasi sebanyak 86% dari penderita
stomatitis,

denture bila dibandingkan



dengan Staphylococcus aureus 84%, dan
Streptococcus mutans sebanyak 16%.* Hal
ini menunjukkan bahwa Candida albicans
adalah  mikroorganisme utama dalam
terjadinya denture stomatitis.

Dalam mencegah terjadinya denture
stomatitis, pemeliharaan gigi tiruan dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
cara mekanis dan Kkimiawi. Pembersihan
gigi tiruan dapat dilakukan dengan cara
mekanis dan kimia. Pembersihan secara
mekanis dilakukan dengan penyikatan,
sedangkan pembersihan secara kimia dapat
dilakukan dengan merendam gigi tiruan
dalam desinfektan.®

Sodium  hipoklorit adalah

yang
mikroorganisme melekat pada gigi tiruan.

0,5%

desinfektan dapat mengurangi

Penggunaan bahan kimia  dalam

pembersihan gigi tiruan dapat menurunkan
kekuatan impak maupun perubahan warna
dari basis resin akrilik. °Bahan alami dari
tanaman yang memiliki aktivitas antifungi
dan antibakteri

cukup baik terhadap

berbagai macam bakteri ialah bawang

putih (Allium sativum).

Bawang putih  memiliki  khasiat

sebagai antifungi karena kandungan

yang
disintesis dari asam amino sistein. Apabila

senyawa sulfur organik alliin
bawang putih dihancurkan atau dipotong-
potong maka allinase akan mengkonversi
alliin menjadi allicin. ’

untuk

Tujuan penelitian ini

mengetahui pengaruh pertumbuhan koloni

Candida albicans terhadap perendaman
plat resin akrilik heat cured dalam filtrat

bawang putih dan sodium hipoklorit.

BAHAN DAN METODE

dilakukan di
Laboratorium  Mikrobiologi

Penelitian ini
Universitas
Waktu
2019.
penelitian

Muhammadiyah Semarang.

penelitian ~ bulan  April-Mei

Penelitian  ini  merupakan
eksperimental laboratoris murni post test
only with control group design. Penelitian
ini telah mendapatkan Ethical Clearance
dengan No.: 055/EC/FK/2019. Kelompok
perlakuan ada 4 kelompok meliputi filtrat
bawang putih konsentrasi 6%, 7%, 8%,
sodium hipoklorit sebagai kontrol positif
dengan menggunakan 24 plat resin akrilik
heat cured dengan ukuran (64x10x3,3) mm
sesuai 1SO (1567:1999) sebagai sampel,
dengan kriteria: tidak porus, dimanipulasi
sesuai prosedur, dipoles semua Sisi.
Sampel disterilkan dalam autoclave 121°C
selama 18 menit kemudian direndam
dalam saliva buatan selama 1 jam.
Prosedur penelitian diawali dengan
pembuatan plat akrilik heat cured ukuran
(64x10x3,3) filtrat

bawang

mm. Pembuatan
dilakukan

menyiapkan bawang putih segar sebanyak

dengan cara
100 gr kupas kulitnya cuci hingga bersih
lalu diblender hingga tercampur homogen.
Setelah

tercampur jus bawang putih

disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm



selama 30 menit dan  disaring

menggunakan kertas saring witmann,

sehingga didapatkan filtrat bawang putih.
Pengenceran larutan ekstrak bawang putih
dengan steril

menggunakan aquadest

sesuai konsentrasi yang akan dipakai yaitu

6%, 7%, dan 8% dengan mengukur
volumenya.
Tahapan prosedur kerja adalah

persiapan bakteri Candida albicans yang
diperoleh dari pembiakan di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah
Semarang. Isolat bakteri Candida albicans
biakan di

dengan ose steril dan dimasukkan dengan

hasil laboratorium diambil
cara dilarutkan kedalam 10ml media BHI
cair. Diinkubasi selama 8 jam pada suhu

37°C sehingga diperoleh suspensi Candida

albicans. Suspensi Candida albicans
diencerkan dengan menambahkan
aquadest  steril  sehingga  mencapai

kekeruhan tertentu sesuai dengan standar
Mc. Farland 1 sebesar 3x10® cfu/ml.
Sampel dimasukkan dalam tabung yang
berisi suspensi Candida albicans kemudian
diinkubasi selama 24 jam

Kelompok perlakuan dalam penelitian
ini dibagi menjadi empat kelompok dengan
sampel direndam dalam filtrat bawang
putih 6%, 7%, 8% dan sodium hipoklorit
0,5% masing-masing kelompok direndam
selama 8 jam. Melakukan pengenceran seri
sampai 1073. Diambil 0,01 ml larutan uji
dari 1073,

pengenceran selanjutnya

melakukan spreading pada media SDA dan

inkubasi selama 48 jam dengan suhu 37°C
dan dilakukan penghitungan jumlah koloni
Candida albicans plat resin akrilik heat

cured dengan colony counter.

HASIL PENELITIAN

Data diperoleh  dari hasil

yang
penelitian yang telah dilakukan dapat

diihat pada tabel berikut.

Grafik 4.1 Rerata Jumlah koloni
Candida albicans yang direndam pada
filtrat bawang putih 6%, 7%, 8% dan
larutan sodium hipoklorit 0,5%.
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Berdasarkan  grafik 4.1

perbedaan rerata jumlah koloni Candida

terdapat

albicans. Data koloni Candida albicans
yang telah didapatkan mellui perhitungan
menunjukkan bahwa plat resin akrilik heat
cured yang direndam dalam filtrat bawang
putih konsentrasi 8% menghasilkan jumlah
koloni Candida albicans yang paling

sedikit dibandingkan perlakuan lain.

Kemudian dilanjutkan dengan uji
normalitas Shapiro— Wilk masing-masing

menunjukkan nilai  signifikan  untuk

perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa

p>0,05 berarti data terdistribusi normal.



Hasil uji homogenitas Levene’s test

menunjukkan bahwa koloni Candida
albicans menunjukkan data tersebut
homogen ( p>0,05).

Dilanjutkan dengan uji parametrik

One way ANOVA menunjukkan hasil
bahwa p<0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara jumlah koloni Candida albicans
pada perendaman plat akrilik heat cured
pada filtrat bawang putih 6%, 7%, 8% dan
sodium hipoklorit 0,5%.

Uji dilanjutkan menggunakan uji LSD
(least significant different) yaitu post hoc
untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan
pada masing-masing kelompok perlakuaan.
Perbedaan  pertumbuhan koloni jamur
Candida albicans pada masing-masing
kelompok perlakuan dilakukan dengan uji
LSD dengan nilai P<0,05. Uji post-hoc

LSD dapat dijelaskan dalam tabel 1.

Tabel 4.4 Hasil wi Least Significomt Difference (LED)
Kelompok Filirat Filirat Filtrat Larutan
Bawang Putih  Bawang Putih Bawang Sodium
8% T Puiih 8% Hipokdorit
0,5%
0,001 0.000% 0,000*

Filirat Bawang
Puiih 6%
Filirat Bawang
Putih 7%

Filtrat Bawang 0,000%
Putih §%

Larutan Sodium 0,000
Hipoldorit 0,5%

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa plat akrilik heat cured yang
direndam pada filtrat bawang putih 8%
Candida
albicans yang paling sedikit dibandingkan

menghasilkan jumlah koloni

perlakuan lain. Hasil ini sesuai dengan

penelitian Davi (2017) bahwa ekstrak

bawang putih konsentrasi 8% dapat

menghambat pertumbuhan bakteri
Sterptococcus mutans pada plat resin
akrilik, tinggi
konsentrasi filtrat atau ekstrak bawang
efektif

menghambat pertumbuhan koloni Candida

sehingga  semakin

putih  maka makin dalam

albicans.®

Analisis bivariat One Way ANOVA,
menunjukkan adanya pengaruh antara plat
resin akrilik heat cure yang direndam
dalam dalam filtrat
6%, 7%, 8%

sodium hipoklorit 0,5%. Penelitian ini

bawang putih

konsentrasi dan larutan
terlihat pada berkurangnya jumlah koloni
Candida dilakukan

perendaman pada filtrat bawang putih. Hal

albicans  setelah
ini didukung oleh penelitian Lumimuut
(2017) menyatakan bahwa perasan murni
bawang  putih

dapat  menghambat

pertumbuhan jamur Candida albicans.
Secara umum telah dikenal sebagai bahan
obat tradisional yang memiliki khasiat
antibakteri dan antifungi karena kandungan
senyawa sulfur organik yaitu allicin yang
disintesis dari asam amiino sistein.®
Kandungan Allicin bawang putih tidak
hanya dapat menembus membran sel,

tetapi juga membran organel

yang
kerusakan organel dan kematian sel.l

seperti
mitokondria, mengakibatkan
Kandungan alisistein bawang putih mampu

menghabat perkembangan mikroorganisme



khususnya jamur Candida albicans yang
bekerja dengan mengganggu metabolisme
sel Candida albicans melalui inaktivasi
protein, sehingga menghambat sintesis
DNA dan protein. Saponin dapat merusak
sel membran sitoplasma jamur dengan cara
meningkatkan permeabilitas membran sel
jamur. Flavoniod yang menyebabkan
kematian pada sel jamur dapat mencegah

proses sintesis protein.*!213

Pembersihan  gigi  tiruan  dapat
menggunakan bahan kimia seperti sodium
hipoklorit yang merupakan pembersih gigi
yang

mikroorganisme yang melekat pada gigi

tiruan. dapat mengurangi
tiruan. Larutan desinfektan ini merupakan
larutan yang berbahan dasar klorin (Cl.)

dan juga merupakan desinfektan derajat

tinggi (high level disinfectant) karena
sangat aktif melawan semua
mikroorganisme seperti bakteri, virus,

jamur, parasit, dan beberapa spora. Sodium
hipoklorit merupakan pengoksidasi kuat,
larutannya membentuk asam hipoklorit
(HOCI) dan ion hipoklorit (-OCI) yang
menyebabkan kerusakan pada membran
dan DNA.M

Hasil uji post hoc LSD menunjukkan
p<0,05, dapat disimpulkan bahwa adanya
signifikan atau perbedaan yang bermakna
pada tiap kelompok perlakuan. Perbedaan
ini terlihat pada berkurangnya jumlah
koloni Candida albicans setelah dilakukan

perendaman pada filtrat bawang putih dan

sodium hipoklorit. Hal ini sesuai dengan
Davi (2017) menyebutkan kandungan
ekstrak bawang putih  memiliki sifat
antibakteri terhadap bakteri anaerob, hal
ini disebabkan adanya kandungan allicin
yang bersifat antimikroba pada bawang

putih.®

Sedangkan untuk mekanisme anti
jamur pada sodium hipoklorit berdasarkan
penelitian Dahar (2014) penggunaan bahan
pembersih sodium hipoklorit 0,5% dapat
mengurangi secara signifikan jumlah
koloni Candida albicans pada bahan basis
gigi tiruan mengandung senyawa sodium

hidroksida, asam hipoklorus, klorin dan

kloramine.  Senyawa tersebut dapat
bertindak  dalam  melarutkan  dan
menghancurkan dinding sel
mikroorganisme, serta  menghambat

metabolisme dan perkembangan sel

mikroorganisme.®®

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan jumlah koloni jamur Candida
albicans pada plat resin akrilik heat cured
yang direndam dalam filtrat bawang putih
konsentrasi 6%, 7%, 8% dan larutan
sodium hipoklorit 0,5%. Filtrat bawang
lebih  efektif

dibandingkan dengan sodium hipoklorit

putin  konsentrasi 8%

0.5% terhadap jamur Candida albicans



Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh perendaman filtrat
bawang putih terhadap pertumbuhan jenis
mikroorganisme lain yang terdapat pada
plat resin akrilik heat cured. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
efek samping dan biokompatibilitas pada
filtrat bawang putih terhadap plat resin

akrilik heat cured.
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